
 

 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang Peran pendamping 

dalam Sustainable Cocoa Production Program (SCPP) ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

a) Pelaksanaan kegiatan pendampingan petani kakao pada sekolah lapang kakao 

dalam Sustainable Cocoa Production Program (SCPP) telah melaksanakan 

tugasnya berdasarkan empat fungsi bidang tugas pendampingan. Pada tugas 

(enabling) memfasilitasi dilakukan dalam sosialisi dan memfasilitasi sekolah 

lapang, tugas sebagai penguatan (empowering) dilakukan dalam pelatihan ToT 

kepada petani andalan dan penyuluh, tugas sebagai perlindungan (protecting) 

dilakukan dalam koordinasi dengan dinas BPK dan bertanggungjawab pada 

kegiatan sekolah lapang, dan tugas sebagai pendukung (supporting) yakni 

melakukan pendampingan kepada petani kakao dalam praktek menerapkan 

budidaya setelah adanya pelatihan petani pada sekolah lapang kakao. 

b) Terjadinya peningkatan kemampuan petani dalam budidaya kakao, seperti 

pemupukan yang sesuai, membuat pestisida nabati, perawatan kebun, 

memperoleh pembibitan dengan sambung samping. Hal ini didorong oleh 

pendampingan yang diperoleh para petani baik saat berjalannya kegiatan 

sekolah lapang maupun pasca sekolah lapang. 

c) Tingkat motivasi petani setelah adanya pendampingan menjadikan motivasi 

petani tinggi, hal ini didorong oleh meningkatnya pengetahuan petani dalam 

bidang budidaya kakao setelah petani mengikuti sekolah lapang kakao, dan 

meningkatnya keterampilan yang diperoleh oleh petani dalam mengaplikasikan 

pengetahuan yang didapat dari pelatihan yang dilakukan saat sekolah lapang 

serta kegiatan pendampingan menjadikan petani lebih bersemangat dalam 

membudidayakan kakao, kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh 

Pendamping dari SCPP oleh Swisscontact dan Penyuluh Pertanian Lapangan 

dari Badan Penyuluh Kecamatan menjadi faktor penunjang tingginya motivasi 

petani untuk terus ingin meningkatkan produktivitas mereka dalam budidaya 

kakao, dan keinginan para petani kakao untuk menjalin hubungan yang 
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harmonis dalam suatu kelompok tani antar sesama petani kakao untuk dapat 

mencapai suatu mencapai tujuan. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka saran yang bisa penulis berikan yaitu : 

1. Sebaiknya kegiatan pendampingan dapat tetap dilanjutkan oleh petani 

andalan kelompok tani Gunung Saiyo. Sehingga keberlanjutan produksi 

kakao tetap terjaga walaupun  kegiatan pendampingan dari SCPP telah 

berakhir.  

2. Petani sebaiknya lebih mengintensifkan perawatan pada kebun agar dapat 

terhindar dari hama dan penyakit yang menyerang tanaman kakao petani 

sehingga dapat memperoleh hasil dengan kualitas yang baik. 

3. Pemerintah serta pihak terkait hendaknya dapat membantu mencarikan jalan 

keluar dari permasalahan busuk buah yang dialami petani kakao, khususnya 

di wilayah kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman. 


